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ABSTRAKSI

Penelitian vang berjudul “PERBEDAAN EFISIENSI BIAYA
USAHA TANI CABAI MERAH BESAR MENGGUNAKAN MULSA DAN
TIDAK MENGGUNAKAN MULSA DI KECAMATAN TUGU KABUPATEN
TRENGGALEK MUSIM TANAM 20017 bertujuan untuk mengetahui
perbedaan efisiensi biaya per hektar usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Tugu, karena daerah tersebut merupakan
daerah sentra produksi cabai merah besar di Kabupaten Trenggalek,
serta merupakan salah satu daerah yang mengembangkan tanaman
cabai merah dengan dua cara yang berbeda yaitu, menggunakan
mulsa dan tidak menggunakan mulsa.

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah eksplanatori, yang berfokus pada uji perbandingan efisiensi
biaya per hektar usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
dan tidak menggunakan mulsa. Sedangkan metode pengambilan
sampel, mengambil seluruh populasi yang ada sebanyak 38 petani,
dengan 19 petani cabai merah besar menggunakan mulsa dan 19
petani cabai merah besar tidak menggunakan mulsa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya per
hektar usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa sebesar
240,78% lebih tinggi daripada yang tidak menggunakan mulsa
sebesar 157,07%. Setelah perhitungan standar deviasi dan uji-t (t-
test)dengan menggunakan level signifikansi 95%, di ketahui t-nitung
14,64 lebih besar daripada t-uver 2,034, berarti Ho ditolak dan Hi
diterima, maka ada perbedaan vang nyata antara usaha tani cabai
merah besar “menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa.
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan mulsa dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi per hektar.

. Total biava per hektar yang besar pada usaha tani cabai
merah besar menggunakan mulsa, menyebabkan banyak petani
masih belum mau untuk menggunakan mulsa. Petani tidak mau
menanggung resiko yang besar jika terjadi kegagalan panen,
walaupun total produksi dan pendapatan per hektar yang diterima
juga lebih besar.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini
dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk yang hidup atau
bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal
dari pertanian. Harapan yang bertumpu pada sektor pertanian selain
mampu untuk tumbuh dan berkembang dengan laju yang tinggi, juga
diarahkan untuk memecahkan masalah perekonomian nasional
seperti penyediaan pangan, penyediaan bahan baku industri,
peningkatan penerimaan devisa negara, penciptaan lapangan kerja
dan peningkatan pendapatan masyarakat tani sekaligus untuk
menanggulangi masalah kemiskinan.

Sektor pertanian tidak saja hanya memberikan kontribusi
pada devisa negara, tetapi juga merupakan sumber kehidupan ‘bagi
sebagai penduduk Indonesia khususnya yang hidup di pedesaan.
Ketangguhan sektor pertanian tercermin dalam kemampuan pelaku
pembangunan pertanian dengan sektor industri baik dalam skala
usaha, kolasi maupun jenis komoditas untuk menghadapi tantangan
masa depan, maka perlu dilakukan perubahan strategi
pembangunan di sektor pertanian dan pedesaan yang diarahkan
untuk tetap memperhatikan lingkungan dalam melaksanakan
kegiatan produksinya, dengan yang ingin dicapai adalah tersedianya
pangan dan sumber makanan lainnya secara berkelanjutan dan

aman bagi kesehatan seluruh masyrakat (Aziz, 1994:24).
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Pembangunan pertanian yang mencakup pertanian tanaman
pangan dan tanaman perkebunan, perikanan, peternakan serta
kehutanan diarahkan pada berkembangnya pertanian yang maju,
efisien dan tangguh. Pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan hasil dan mutu produksi, pendapatan dan taraf hidup
petani, peternak dan nelayan, memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menunjang industri serta meningkatkan
ekspor.

Tujuan pembangunan pertanian agar dapat tercapai maka
perlu syarat pokok dan faktor pelancar pada pembangunan pertanian
yang harus terpenuhi, yaitu terdiri dari lima syarat pokok dan lima
syarat pelancar (Mosher, 1987). Lima syarat pokok pembangunan
pertanian adalah : (1) pasar untuk hasil usaha pertanian, (2)
teknologi yang selalu berubah atau berkembang, (3) tersedianya
sarana dan prasarana produksi secara lokal, (4) perangsang produksi
bagi petani, (5) pengangkutan atau transportasi. Sedangkan lima
syarat faktor pelancar pembangunan pertanian adalah : (1)
pendidikan pembangunan, (2) kredit produksi, (3) kegiatan bersama
atau gotong royong oleh petani, (4) perbaikan dan perluasan daerah

pertanian, (5) perencanaan nasional pembangunan pertanian.

Prioritas pembangunan di sektor pertanian mempunyai
beberapa alasan (Suparmoko, 1992:4) antara lain : .

1. untuk meningkatkan pendapatan penduduk yang sebagian
besar hidup di sektor pertanian, sehingga daya beli terhadap
sektor industri dapat meningkat;

2. untuk meningkatkan produk tanaman pangan sehingga tersedia

jumlah yang cukup bagi komponen upah dan gaji;
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3. untuk menyediakan bahan mentah bagi industri pengolahan

maupun sebagai bahan komoditi ekspor penghasil devisa.

Swasembada pangan yang pernah dicapai pada tahun 1984
harus dimantapkan dalam arti luas, tidak hanya terbatas pada
swasembada beras, tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan
masyarakat secara total termasuk hasil-hasil holtikultura serta
bahan-bahan makanan lain yang merupakan sumber karbohidrat,

protein dan lemak.

Pemerintah berusaha meningkatkan produk pertanian yang
dilaksanakan melalui intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan
rehabilitasi. Selain itu produk pertanian dapat ditingkatkan melalui
kebijaksanaan harga yang layak bagi petani produsen maupun
konsumen, perbaikan penanganan pasca panen, pemanfaatan
teknologi tepat guna, penyediaan sarana dan prasarana kyang
memadai, peningkatan pembinaan usaha tani serta perluasan dan
pemanfaatan lahan. Pengelolaan usaha tani pada hakekatnya
merupakan langkah dalam pengambilan keputusan dari sekian
banyak alternatif yang tersedia dan bukan hanya mencakup tentang
cara mendapatkan produksi yang maksimal serta meningkatkan
pendapatan tetapi juga harus berorientasi pada sektor pasar.
Pembangunan pertanian seharusnya tidak hanya berorientasi pada
satu sektor komoditi pangan tertentu saja, tetapi juga harus
memberikan prioritas pada komoditi - komoditi pertanian yang lain,
diantaranya adalah cabai merah besar yang memiliki prospek

pemasaran dan konsumen yang baik.

Usaha pertanian di Indonesia dicirikan dengan dua hal yaitu
usaha pertanian skala besar dan kecil. Usaha pertanian skala kecil
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biasanya disebut usaha pertanian rakyat, umumnya diusahakan
pada lahan yang sempit. Pertanian Rakyat adalah usaha pertanian
keluarga, di mana diproduksi bahan makanan utama seperti sayur-
sayuran dan buah-buahan. Dalam pertanian rakyat hampir tidak ada
usaha tani yang berproduksi pada satu macam produksi saja, tetapi
biasanya menggunakan sistem tumpang sari atau lebih dari satu

macam produksi.

Sebagai negara tropis yang terdiri dari dataran tinggi dan
rendah, pertanian Indonesia mampu menghasilkan beragam jenis
komoditi holtikultura yang penting untuk diusahakan, diantaranya
tanaman cabai, khususnya cabai merah besar yang mempunyai
keistimewaan, antara lain : bentuk buahnya panjang runcing,
rasanya sedikit pedas agak manis, warna buahnya yang masih muda
hijau dan setelah matang menjadi merah menyala. Di beberapa
daerah di Indonesia cabai sering disebut lombok atau cabe.
Pendayagunaan cabai dalam kehidupan sehari — hari pada umumnya
untuk keperluan bumbu dapur ataupun rempah — rempah penambah

cita rasa masakan (makanan).

Cabai merupakan tanaman sayuran buah semusim yang
diperlukan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai bahan penyedap
masakan dan penghangat badan. Tak heran bila volume peredaran
cabai di pasar sangat banyak jumlahnya. Mulai dari pasar rakyat,
pasar swalayan, warung pinggir jalan, restoran kecil, hotel
berbintang, pabrik saus hingga pabrik mie instan yang sehari-

harinya membutuhkan cabai dalam jumlah yang tidak sedikit.

Daya tarik pengembangan usaha tani cabai bagi petani

terletak pada nilai ekonominya yang tinggi. Permintaan produk cabai
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dari waktu ke waktu cenderung meningkat terus sehingga dapat
diandalkan sebagai komoditas ekspor non migas. Tahun - tahun
terakhir ini terbukti bahwa cabai termasuk enam besar komoditas
sayuran segar yang diekspor Indonesia, yakni bersama - sama
dengan bawang merah, tomat, kentang, kubis dan kol. Volume
ekspor cabai segar pada tahun 1992 sebanyak 90.320 kg, antara lain
ke Singapura dan Malaysia. Peluang ekspor cabai tidak hanya dalam
bentuk segar, tetapi juga dalam bentuk olahan lebih lanjut berupa
cabai kering dan bubuk (tepung).

Permintaan cabai terus meningkat, maka perlu didukung
teknologi yang tepat guna dan penanganan pasca panen yang
memadai. Komoditas cabai sangat besar peranannya dalam
menunjang usaha pemerintah untuk meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup petani, memperluas kesempatan kerja, menunjang
pengembangan  agribisnis, meningkatkan ekspor sekaligus
mengurangi impor, dan melestarikan sumber daya alam. Di samping
itu, cabai merah sangat penting artinya bagi penyediaan kebutuhan
gizi masyarakat (Rukmana, 1994:12). Cabai merah besar
mengandung gizi cukup tinggi, diantaranya mengandung vitamin A,

C, protein, kalsium, lemak dan fosfor.

Pada awalnya petani cabai merah besar di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trengggalek menanam. cabai merah besar dengan
menggunakan cara biasa, yaitu tanpa mulsa plastik hitam perak
(MPHP), kemudian setelah adanya sistem mulsa yang mempunyai
keuntungan : pemberian pupuk dapat dilakukan total sekaligus

sebelum masa tanam sehingga menghemat biaya tenaga kerja,

mencegah tercucinya pupuk oleh air hujan dan penguapan unsur
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hara oleh sinar matahari, menjaga tanah tetap gembur dan suhu
tanah relatip stabil, juga secara ekonomis penggunaan mulsa bisa
mengurangi biaya tenaga kerja untuk penyiangan rumput,
penggemburan tanah dan penggunaan pupuk (Rukmana, 1994:15),
maka banyak petani cabai merah besar menggunakan mulsa.
Meskipun sebagian dari petani telah menggunakan mulsa, tetapi
masih ada petani yang tidak menggunakan mulsa atau tetap
menggunakan cara biasa, sehingga di Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek terdapat dua cara tanam yang digunakan petani dalam
menanam cabai merah besar, yaitu cara tanam menggunakan mulsa

dan tidak menggunakan mulsa.

1.2 Perumusan Masalah

Pengelolaan usaha tani cabai merah besar yang menggunakan
mulsa dan tidak menggunakan mulsa mempunyai tujuan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Kedua tujuan
tersebut merupakan faktor penentu bagi petani dalam
menyelenggarakan usaha tani cabai merah besar. Petani dapat
mengadakan perhitungan - perhitungan ekonomi dan keuangan
yaitu membandingkan hasil yang diperoleh pada waktu panen
dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, sehingga
setiap akan memulai proses produksi petani selalu memperhitungkan
penggunaan biaya yang dikeluarkan selama kegiatan usaha tani,
agar menghasilkan keuntungan maksimal.

Pada kenyataannya petani mengalami kendala, yaitu sulitnya
mengadakan perhitungan efisiensi biaya usaha yang telah dicapai
antara usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa dan tidak

menggunakan mulsa. Berdasarkan latar belakang tersebut, yang
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menjadi perumusan masalah adalah: seberapa besar perbedaan
efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar yang menggunakan

mulsa dan tidak menggunakan mulsa.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efisiensi
biaya per hektar antara usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa dan usaha tani cabai merah besar tidak

menggunakan mulsa.

1.3.2 Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :

a. informasi kepada petani mengenai perbedaan efisiensi biaya
usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa dan
tidak mengggunakan mulsa;

b.informasi bagi pemerintah sebagai bahan untuk
menentukan kebijaksanaan dalam meningkatkan efisiensi
biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
dan tidak menggunakan mulsa;

c. informasi bagi peneliti lain atau pihak yang terkait dengan
mesalah ini.
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II.

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Hasil dari produk pertanian dapat ditingkatkan melalui dua
cara yaitu, menggunakan bibit unggul (hibrida) dan perbaikan tanah
lingkungan tempat tumbuh tanaman. Tetapi kedua cara tersebut
harus diikuti dengan penggunaan teknologi yang tepat guna

diantaranya adalah penggunaan mulsa.

Penelitian dari Santika (1995:23), menyebutkan bahwa
penggunaan mulsa dapat meningkatkan hasil cabai merah. Pada
cabai merah yang tidak mengunakan mulsa jumlah produksi yang
dicapai sebesar 2,5 ton per hektar, sedangkan untuk cabai merah
yang menggunakan mulsa sebesar 4,9 ton per hektar sehingga ada
selisih produksi 2,4 ton per hektar antara cabai merah yang

menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa.

Penelitian Suwardi (1997:15), menyatakan bahwa perlakuan
pemberian mulsa plastik hitam perak berpengaruh sangat nyata
terhadap peningkatan berat buah, jumlah cabang dan jumlah buah

pertanaman cabai merah.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa terhadap tanaman cabai merah berpengaruh
nyata terhadap peningkatan hasil produksi tanam yang secara tak
langsung akan meningkatkan pendapatan petani.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang terus
menerus dalam rangka meningkatkan hasil di sektor pertanian
sehingga merupakan bagian integral dari pembangunan ekonomi dan
masyarakat secara umum. Pertanian adalah proses produksi yang
didasarkan atas pertanian tanaman atau hewan dalam usaha
taninya. Kegiatan produksi di dalam setiap usaha taninya merupakan
suatu kegiatan usaha (business) di mana biaya dan penerimaan

merupakan aspek penting dalam kehidupan bertani (Mosher,
1987:19).

Menurut Mosher (1987:01), pengertian pertanian dalam ruang
lingkup sempit adalah sejenis produksi yang khas dengan didasarkan
atas proses — proses pertumbuhan tanaman dan hewan. Para petani
memanfaatkan dan mempertumbuhkan tanaman dan hewan itu
dalam usaha taninya (farm). Kegiatan — kegiatan dalam usaha tani
merupakan suatu bagian usaha (bussines), yang perlu diperhatikan.
Di Indonesia pengertian pertanian dalam arti luas -dititikberatkan
terutama pada produk yang dihasilkan. Pertanian dalam arti luas
mencakup :

a. pertanian rakyat atau disebut pertanian dalam arti sempit;
b. perkebunan termasuk perkebunan besar dan perkebunan rakyat
kehutanan;

e

e

pertenakan;
e. perikanan.

Pembangunan pertanian tidak dapat terlepas dari peranan

pemerintah maupun swasta dalam membantu mendorong petani
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untuk mencapai efisiensi tertinggi dalam usaha meningkatkan taraf
hidup kesejahteraan. Wujud dari peranan tersebut berupa
pembangunan sarana dan prasarana pertanian. Kesejahteraan
pertanian adalah merupakan serangkaian tindakan yang telah
dilaksanakan, sedangkan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah
mencapai tujuan tertentu , yaitu tujuan dalam kebijaksanaan
pertanian adalah mengusahakan agar pertanian lebih produktif,
sehingga produktivitas dan efisiensi naik, akibatnya tingkat
penghidupan lebih tinggi dan kesejahteraan lebih merata.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani serta nelayan, memperluas
lapangan kerja, kesempatan kerja juga mengisi dan memperluas
pasar dalam negeri maupun luar negeri. Melalui pertanian yang
maju, efisien dan tangguh sehingga akan mampu meningkatkan dan
menganekaragamkan hasil, meningkatkan mutu dan derajat

pengolahan produksi dan menunjang pembangunan wilayah.

2.2.2 Usaha Tani

Usaha tani adalah setiap kegiatan pengorganisasian alam,
modal dan tenaga kerja yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Di
bidang pertanian, penelitian usaha tani masih diarahkan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani. Usaha tahi
merupakan kegiatan manusia dalam mengusahakan tanah dan
tujuannya untuk memperoleh hasil tanaman maupun hewan tarnpa
mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan

untuk mendatangkan hasil selanjutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Setiap petani berusaha agar usaha taninya memperoleh hasil
yang maksimal. Dalam kenyataannya, produksi yang maksimal akan
memberikan pendapatan yang tinggi pula, hal ini tidak akan tercapai
bila tidak ditunjang dengan harga produk yang tinggi di pasar. Bila
produk pertanian menigkat, maka usaha tani dapat menguntungkan
jika jauh—jauh hari petani sudah memperhitungkan jadwal
penanaman dan kondisi pasar. Banyaknya produk yang akan dijual
dengan tingkat harga tertentu di pasar sangat dipengaruhi biaya yang
ada, sehingga  petani akan bertindak  rasional, yaitu
memperhitungkan biaya keseluruhan selama proses produksi usaha

taninya dengan pendapatan yang akan diperoleh.

Pendapatan yang diperoleh petani dalam mengolah usaha
taninya akan berbeda dengan pendapatan yang diterima oleh petani
yang lainnya, hal ini disebabkan oleh perbedaan yang berupa :

a. luas lahan usaha tani;

b. penggunaan faktor-faktor produksi;

c. faktor alam seperti curah hujan, iklim, bemcana alam, keadaan
geografis, tingkat kesuburan tanah, dan lain-lain;

d. faktor sosial ekonomi dan ketrampian petani:

Setiap petani pada dasarnya menjalankan sebuah perusahaan
pertanian atas usaha taninya, karena mempunyai tujuan yang
bersifat ekonomis dalam memproduksi hasil-hasil produk pertanian,
yaitu untuk mendapatkan keuntungan atas hasil usahanya. Untuk
mencapai hasil yang maksimal tersebut petani harus mampu
menguasai faktor-faktor alam, diantaranya tanah, tenaga kerja,
modal dan pengolahan.
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2.2.3 Fungsi Produksi
Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan

hubungan antara produk fisik (output) dengan faktor-faktor produksi
(input). Dalam bentuk matematis dituliskan sebagai berikut
(Boediono, 1993:90):

Y = f{X,, Xo,..., Xy)
Keterangan :

Y

" hasil produksi fisik (output);
X1,...,Xn = faktor-faktor produksi (input).

Persamaan tersebut menyatakan bahwa produksi fisik
dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yaitu
tanah, modal, dan tenaga kerja. Untuk menggambarkan faktor
produksi ini secara jelas dari sejumlah faktor produksi maka salah

satu faktor produksi dianggap berubah-ubah sedangkan yang lain
dianggap konstan.

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi mengenai sifat
dari fungsi produksi yaitu fungsi produksi dari semua produsen
dianggap tunduk pada suatu hukum yang disebut The Law of
Deminishing Return. Hukum ini menyatakan bahwa bila satu macam
input ditambah penggunaannya sedang input yang lain tetap maka
tambahan output yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit
input yang ditambahkan tadi semula naik, tetapi kemudian
seterusnya menurun, bila input tersebut terus ditambah (Boediono,
1993:64). Keadaan tersebut dapat dibedakan dalam tiga fase yaitu:
(1) produksi total mengalami pertambahan yang semakin meningkat,

(2) semakin lama pertambahan produksi total semakin menurun, dan

(3) produksi total terus menurun tanpa mengalami pertambahan.
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Pengelolaan usaha tani antara lain bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan meningkatkan pendapatan petani.
Kedua tujuan tersebut merupakan faktor penentu bagi petani dalam
menyelenggarakan usaha taninya. Petani mengadakan perhitungan -
perhitungan ekonomi dan keuangan yaitu dengan membandingkan
antara hasil yang diperoleh pada waktu panen dengan biaya yang
dikeluarkan (Mubyarto,1992:68).

2.2.4 Biaya Produksi

Sudarsono (1986:154) menyatakan bahwa biaya dalam
ekonomi adalah semua biaya dalam proses produksi yang ditanggung
untuk menyediakan barang dan jasa agar siap dipakai oleh
konsumen. Produsen akan menanggung beban berupa biaya
meskipun di awal proses produksi belum menghasilkan barang dan
jasa. Biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap (Fixed
Cost) dan biaya variabel (Varibel Cost). Biaya tetap adalah biaya yang
jumlahnya tidak tergantung pada besar kecilnya kuantitas produksi
yang dihasilkan dan harus dikeluarkan meskipun tidak melakukan
proses produksi seperti biaya sewa, biaya penyusutan, biaya rumah,
biaya tenaga kerja tetap dan sebagainya. Biaya variabel dapat
dikatakan sebagai biaya yang selalu berubah-ubah sesuai dengan
kuantitas produksi yang dihasilkan seperti biaya pembelian bibit,

pupuk, mulsa dan obat—obatan.

Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari suatu
usaha tani, akan tetapi belum dapat dikatakan efisien apabila biaya
yang dikeluarkan belum dapat ditekan serendah mungkin. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa usaha tani yang efisien adalah

usaha tani yang secara ekonomis selalu memperhitungkan
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pengeluaran untuk biaya produksi (usaha tani) dan pada umumnya
efisiensi usaha tani diukur dari besarnya hasil produksi dan kadang-

kadang tidak memperhitungkan biaya untuk memproduksinya.

Biaya produksi adalah semua biaya yang harus ditanggung
petani untuk memperoleh faktor- faktor produksi dan bahan mentah
yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan usaha taninya.
Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu biaya eksplisit
dan biaya implisit (imputed cost). Biaya eksplisit adalah biaya yang
nyata - nyata dikeluarkan untuk mendapatkan faktor produksi dan
bahan mentah, seperti pembelian alat-alat produksi dan upah buruh.
Biaya implisit adalah biaya dari faktor produksi yang dimiliki sendiri
oleh produsen dan ikut digunakan dalam proses produksi.

Hubungan antara biaya tetap, biaya variabel maupun biaya

total dapat digambarkan dalam kurva seperti pada gambar 1

Rp TC
vC

3=
iz

Produksi
Gambar 1. Hubungan antara TC, VC dan FC
Sumber : Boediono (1993:91)

Gambar 1 menunjukkah bahwa kurva biaya tetap (FC) berupa
garis horisontal yang sejajar dengan kuantitas barang yang
dihasilkan. Biaya tetap (FC) harus tetap dikeluarkan meskipun tidak
melakukan kegiatan produksi. Kurva biaya variabel (VC) bermula dari
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tittk nol dan semakin bertambah tinggi, hal ini menggambarkan
bahwa waktu tidak melakukan produksi VC = 0 dan bila produksi
semakin besar maka semakin besar pula biaya variabel (VC). Jadi
kurva biaya total di mulai dari biaya tetapnya (FC). Hubungan antara
TC, VC dan FC dapat ditulis secara matematis sederhana, (Boediono,
1993:92) sebagai berikut :

TC = FC + V¢

Keterangan :

TC = biaya total, yaitu jumlah antara biaya tetap dan biaya variabel
selama proses produksi berlangsung;

FC = biaya tetap, yaitu biaya yang besarnya tidak tergantung pada
besar kecilnya kapasitas produksi;

VC = biaya varibel, yaitu biaya yang mulai ada sewaktu akan dimulai
proses produksi, besarnya berubah-ubah sesuai dengan

kapasitas produksi.

2.2.5 Teori Pendapatan

Sebelum memulai usaha tani perlu dilakukan proyeksi
kelayakan usaha tani, agar arus dana dan tingkat keuntungan yang
akan diterima dapat diperhitungkan. Pendapatan dalam usaha tani
ditentukan dengan keuntungan yang diperoleh petani dari penjualan

hasil produksinya dengan biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi (Boediono, 1993:84).

Ciri khas dari kehidupan petani adalah perbedaan pola
penerimaan pendapatan dan pengeluaran. Menurut Mubyarto

(1989:35) pendapatan pertanian harus diterima setiap musim panen,
sedangkan pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu
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atau kadang-kadang dalam waktu mendadak sebelum waktu panen
tiba.

Usaha tani pada umumnya mempunyai tujuan untuk
mendapatkan produksi yang maksimal dengan hasil harga produksi
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani.
Pendapatan usaha tani adalah hasil perkalian antara produksi yang

diperoleh dengan harga jual hasil produksi. Pernyataan ini dapat

ditulis dengan rumus, (Soedarsono,1986:192) sebagai berikut:
TRV=PxQ

Keterangan :

TR = pendapatan total yang diterima petani(Rp);
P = harga jual per satuan (Rp);

Q = hasil produksi yang diperoleh (Kg).

Untuk mengetahui tingkat pendapatan bersih atau

keuntungan petani digunakan rumus, (Boediono, 1997:87) sebagai
berikut :

n =TR-TC
Keterangan :
T = pendapatan bersih/keuntungan yang diterima petani (Rp);
TR = pendapatan total yang diterima petani (Rp);
< = biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi (Rp).

Hubungan antara pendapatan total (TR) dan biaya total (TC)
dapat digambarkan sebagai berikut (Soedarsono, 191:198):
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TR

——>
Qa Q Qs Kuantitas
Gambar 2: Hubungan antara TR dengan TC

Pada gambar 2 dilukiskan kurva biaya total (TC) dan
pendapatan total (TR). Kurva TR merupakan garis lurus dari titik asal
yaitu nol, bila tidak ada barang yang dijual maka TR sama dengan
nol. Makin banyak kuantitas barang yang dijual, maka semakin
besar TR yang diperoleh, yang berarti makin tinggi letak TR. Bila
produsen menjual lebih rendah dari Qs dan lebih tinggi Qs maka
produsen akan mengalami Kkerugian, tetapi produsen akan
mendapatkan keuntungan bila menjual barang dengan harga antara
Qa dan Qg atau dapat dijelaskan seperti berikut ini:

a.  bila TC > TR maka n < O (rugi), yaitu pada Q < Qadan Q > Qg:
. bila TC < TR maka = > O (laba), yaitu pada Qa < Q < Qg
¢.  bila TC = TR maka n = 0 (BEP), yaitu pada Q = Qa dan Q =0s.

BEP (Break Even Point) atau Analisis Pulang Pokok merupakan
analisis untuk mengetahui apakah luas produksi yang dibuat usaha
tani sudah mendatangkan keuntungan‘ atau merugikan. Keadaan
Pulang Pokok yaitu produksi atau penjualan usaha tani, di mana
jumlah pendapatan penjualan hasil produksi sama besarnya dengan

jumlah pengeluaran atau biaya. Dengan kata lain, tidak
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mendapatkan keuntungan dan juga tidak mengalami kerugian atau

pada saat TR = TC ( Murti S,1995:215). BEP dapat ditulis dengan

rumus:

FC
BEP =
L. V€
S
Keterangan:

FC = biaya tetap;
vC
S

biaya variabel;

jumlah hasil penjualan.

Manfaat dari analisis BEP dapat antara lain:

a. mengetahui jumlah produksi minimum yang harus
dipertahankan agar tidak mengalami kerugian;

b. mengetahui jumlah penjualan hasil produksi yang harus dicapai

untuk mendapatkan keuntungan tertentu;

2.2.6 Efisiensi Biaya Usaha

Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari suatu
usaha tani akan tetapi produksi yang tinggi belum dapat dikatakan
efisien apabila biaya yang dikeluarkan tidak dapat ditekan serendah
mungkin. Hal ini dapat dikatakan bahwa usaha tani yang efisien
adalah usaha tani yang secara ekonomis menguntungkan dalam
pengeluaran biaya untuk produksi. Efisiensi biaya usaha adalah
perbandingan antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan hasil
produksi dengan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses

produksi pada periode tertentu yang dapat diformulasikan,
(Soekartawi, 1987:161) sebagai berikut:
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EBU="R 1006
TC

Keterangan :

EBU = efisiensi biaya usaha tani;
TR
TC

pendapatan total yang diterima usaha tani;

Il

biaya total yang dikeluarkan selama proses produksi.

Kriteria pengambilan keputusan :

EBU > 100% : biaya produksi yang digunakan efisien:

EBU < 100% : biaya produksi yang digunakan tidak efisien;
EBU = 100% : biaya produksi yang digunakan belum efisien.

Efisiensi usaha adalah perbandingan antara jumlah
pendapatan total dengan biaya totalnya. Usaha dapat dikatakan
efisien jika hasilnya lebih dari 100%. Efisiensi dapat berupa efisiensi
biaya, efisiensi tenaga kerja dan efisiensi usaha. Efisiensi biaya
adalah cara penggunaan biaya yang minimum dan hasil yang dicapai
maksimum. Jika nilainya semakin besar maka biaya yang
dikeluarkan semakin efisien atau memberikan keuntungan yang

relatif besar.

Menurut Soekartawi (1990:155), dalam melakukan usaha
tani, setiap petani akan berpikir bagaimana mengalokasikan input
secara efisien untuk memperoleh hasil produksi yang maksimum.
Dalam ilmu ekonomi disebut pendekatan keuntungan (profit
maximization), sedangkan usaha tani untuk memperoleh keuntungan
yang lebih besar dengan menekan biaya produksi yang sekecil -

kecilnya disebut pendekatan cost miniximization. Kedua pendekatan
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ini sering dilakukan kebanyakan petani, antara lain karena

(Soekartawi, 1993:72):

a. tersedianya sumber daya di daerah pertanian tersebut
memungkinkan petani berusaha lebih dari satu macam tanaman;

b. dengan luas lahan yang sempit, petani  berusaha
memaksimumkan pendapatan usaha taninya melalui usaha yang
beraneka ragam;

c. harga satu produk yang tidak mendorong untuk mendapatkan
keuntungan, membuat petani untuk melakukan kombinasi

dengan mengusahakan tanaman lain yang menguntungkan.

2.2.7 Teknologi Pertanian Mulsa

Budidaya cabai merah besar dengan sistem mulsa merupakan
perbaikan kultur teknik ke arah yang intensif. Pada umumnya sistem
budidaya cabai merah besar masih menggunakan benih lokal dan
populasi tanaman perhektarnya tinggi. Populasi yang sangat rapat ini
mengakibatkan penangkapan sinar matahari setiap tanaman
berkurang dan kelembaban udara di sekitar kebun menjadi tinggi.

Kelembaban yang tinggi sering kali dapat meningkatkan serangan
hama dan penyakit.

Pengembangan teknologi pertanian sistem mulsa plastik
merupakan hasil penelitian Holger Jennrich di Jerman, yang
menyatakan bahwa mulsa plastik yang dianggap baik di daerah
subtropis adalah yang berwarna hitam dengan ketebalan 50 mikron,
dan dikenal sebagai Mulsa Plastik Hitam (MPH).

Adaptasi atau pengembangan sistem mulsa plastik dirintis
oleh Jepang dan Taiwan yang memperkenalkan Mulsa Plastik Hitam

Perak (MPHP). Mulsa plastik ini memiliki dua muka dan dua warna,
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yaitu muka pertama berwarna hitam dan muka kedua berwarna

perak. Warna hitam dimaksudkan untuk menutup permukaan

tanah, sedangkan warna perak dimaksudkan sebagai permukaan

atas tempat menanam suatu tanaman budidaya. Alasan utama

pemakaian mulsa plastik pada cabai merah besar adalah untuk

mengimbangi biaya pengadaan mulsa dari peningkatan hasil cabai

merah besar yang lebih tinggi dari pada cara biasa, sehingga secara

ekonomis menguntungkan.

Secara umum keuntungan sistem tanam menggunakan Mulsa

Plastik Hitam Perak (MPHP) adalah sebagai berikut :

a.
b.

pemberian pupuk dapat dilakukan sekaligus sebelum tanam;
warna hitam dari mulsa menimbulkan kesan gelap sehingga
dapat menekan pertumbuhan rumput-rumput liar atau gulma;
warna perak dari mulsa dapat memantulkan sinar matahari
sehingga dapat mengurangi hama dan secara tidak langsung
dapat pula menekan serangan penyakit virus;

menjaga tanah tetap gembur, suhu dan kelembaban tanah
relatif stabil;

mencegah tercucinya pupuk oleh air hujan yang menyebabkan
hilangnya sebagian unsur hara, dan terhindar pula penguapan
unsur hara oleh sinar matahari;

mengurangi pekerjaan penyiangan dan penggemburan tanah,
sehingga biaya dapat dialokasikan untuk pemeliharaan
tanaman;

dapat menekan penguapan air dari dalam tanah , terutama pada
musim kering (kemarau), sehingga tidak perlu terlalu sering

melakukan penyiraman (pengairan);
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h. pertumbuhan produksi tanaman relatif seragam (homogen),
karena pemupukan dapat merata;

i buah cabai yang berada di atas permukaan tanah terhindar dari
percikan air tanah sehingga dapat mengurangi resiko
terjangkitnya penyakit busuk buah.

2.3 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan untuk menjawab permasalahan dan
mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah:
efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
lebih baik dibandingkan dengan efisiensi biaya usaha tani cabai

merah besar tidak menggunakan mulsa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksplanatori, yaitu penelitian
untuk mengetahui ada tidaknya pola hubungan antara dua variabel
atau lebih bahkan ada tidaknya pola hubungan yang diteliti,
bagaimana sifat hubungan tersebut serta seberapa hubungan yang
terjadi. Jenis penelitian eksplanatori ini juga digunakan untuk
menemukan teori, menguji atau memperbaharui teori yang ada
(Mardalis, 1989:26). Dalam penelitian ini akan diuji perbedaan
efisiensi biaya usaha tani.

b. Unit Analisis

Unit analisis ini adalah produksi dan pendapatan petani cabai
merah besar, dalam hal ini petani cabai merah besar yang
menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek musim tanam
2001.

¢. Populasi

Responden di dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki
lahan untuk usaha tani cabai merah besar di Kecamatan Tugu
Kabupe;ten Trenggalek, sebanyak 19 petani cabai merah besar
menggunakan mulsa dan 19 petani cabai merah besar tidak

menggunakan mulsa, dengan luas lahan yang berbeda.

23
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3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengambil seluruh populasi yang ada, karena populasi
berjumlah sedikit, yaitu sebanyak 38 petani, terdiri dari 19 petani
cabai merah besar menggunakan mulsa dan 19 petani cabai merah
besar tidak menggunakan mulsa dalam satu kali proses produksi
selama bulan Mei — Oktober musim tanam 2001.

Ukuran penentuan luas strata didasarkan pada nilai rata-rata
hitung (X) dari perbandingan luas lahan yang diusahakan petani
cabai merah besar baik yang menggunakan mulsa maupun tidak
menggunakan mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek,
dengan jumlah pemilik lahan, digunakan rumus (Dajan,1986:102) :

X=(X1+Xo+ X3+ ........ + Xn)
n

I & .
—;Z:IXI

Keterangan :

X = rata-rata hitung;

Xn = luas lahan ke-n, dengann =1, 2, 3,...... n;
n = jumlah pemilik lahan.

Berdasarkan data yang ada, petani cabai merah besar baik
yang menggunakan mulsa maupun tidak menggunakan mulsa di
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek berjumlah 38 orang, dengan
luas lahan yang diusahakan seluas 18,69 Ha. Dari hasil perhitungan,
penentuan luas lahan strata, sebesar 0,49, penyebarannya terdapat

pada tabel 1.
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Tabel 1: Populasi Usaha Tani Cabai Merah Besar di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek Musim Tanam 2001
Luas Lahan

Strata (ha) Mulsa Tidak Pakai Mulsa
I 0,00 - 0,49 10 14
II 0,50 - 0,99 6 3
III 1,00 - 1,49 3 2
Jumlah 19 19

Sumber : Data Survey Pendahuluan Tahun 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan metode:

1. observasi yaitu suatu metode yang meliputi peninjauan dan
pengamatan secara langsung;

2. wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab kepada responden;

3. studi literatur yaitu proses memperoleh data yang digunakan
untuk mendukung data primer dengan cara mencatat data dari
instansi-instansi  terkait yakni Dinas Pertanian, Kantor
Kecamatan, Balai Penyuluhan Pertanian dan Kantor Desa.
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3.4 Metode Analisis Data

a. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya pada usahatani

cabai merah besar, digunakan rumus (Soekartawi, 1987:40)

sebagai berikut:

EBU = % x 100%
keterangan:
EBU : efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar;
TR : pendapatan total usaha tani cabai merah besar;
g : biaya total usaha tani cabai merah besar.

Kriteria pengambilan keputusan :
EBU > 100% : biaya produksi yang digunakan sudah efisien;
EBU < 100% : biaya produksi yang digunakan tidak efisien.

b. Untuk menguji signifikasi perbedaan efisiensi biaya usaha tani
cabai merah besar menggunakan mulsa dan tidak menggunakan
mulsa, maka diadakan pengujian statistik dari masing - masing
efisiensi biaya usaha tani tersebut untuk diperbandingkan,
pengujian menggunakan uji - t dengan rumus (Dajan, 1986:264):

(r. - x)
(n,-DS} + (n,-1S? 1 . 1
n,+n,—2 n n,

Standar Deviasi :

S, = Z(XI—XI) S, = Z(Xz_Xz)
n—1 n, -1
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keterangan :

X, = rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa;

X, = rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar

tidak menggunakan mulsa;

X, = efisiensi biaya usaha tani cabai merah menggunakan
mulsa;

X, = efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar tidak
menggunakan mulsa;

n, = jumlah petani cabai merah besar menggunakan mulsa;

n, = jumlah petani cabai merah besar tidak menggunakan
mulsa;

S, = standar deviasi efisiensi biaya usaha tani cabai merah
besar menggunakan mulsa;

S, = standar deviasi efisiensi biaya usaha tani cabai merah

tidak menggunakan mulsa.

- Perumusan Hipotesis :

1. Ho : X, = X, ,berarti tidak ada perbedaan nyata antara

. rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa dibanding rata-rata efisiensi biaya
usaha tani cabai merah besar tidak menggunakan mulsa;

2. Hi : 3(: # —X—Z ,berarti ada perbedaan nyata antara rata-
rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa dibanding rata-rata efisiensi biaya
usaha tani cabai merah besar tidak menggunakan mulsa;
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Dengan menggunakan level significancy 95% sesuai dengan

degree of freedom pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. thitung > ttabel, maka Hi diterima dan Ho ditolak, berarti ada
perbedaan nyata antara rata - rata efisiensi biaya usaha tani
cabai merah besar menggunakan mulsa dan rata-rata
efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar tidak
menggunakan mulsa;

2. thitung < ttabel, maka Hi ditolak dan Ho diterima, berarti tidak
ada perbedaan nyata antara rata-rata efisiensi biaya usaha
tani cabai merah besar menggunakan mulsa dan rata-rata
efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar tidak

menggunakan mulsa.
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3. 5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menjelaskan variabel yang digunakan agar dalam
membahas masalah tidak menyimpang dari pokok permasalahan
maka perlu diberi batasan pengertian sebagai berikut :

1. biaya total merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan
petani cabai merah besar yang diperoleh dari penjumlahan
antara biaya tetap dan biaya variabel per hektar dalam satu
kali musim tanam (Rp);

2. pendapatan total merupakan jumlah pendapatan usaha tani
cabai merah besar per hektar yang diperoleh dari perkalian
antara hasil produksi (Kg) setiap kali tanam dengan harga jual
(Kg) berdasarkan harga pasar yang berlaku (Rp);

3. efisiensi biaya usaha tani adalah perbandingan antara
pendapatan total dengan biaya total selama musim tanam (Rp).
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Kecamatan Tugu termasuk dalam wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat II Trenggalek Propinsi Jawa Timur, yang terletak + 8 km
sebelah  barat kota kabupaten, dengan batas-batas kecamatan
sebagai berikut :

sebelah utara : Kecamatan Bendungan
sebelah timur : Kecamatan Karangan
sebelah selatan : Kecamatan Karangan
sebelah barat : Kabupaten Ponorogo.

Luas wilayah Kecamatan Tugu adalah 4.829 ha, di mana dari
Jumlah tersebut terdiri dari dataran rendah 48%, dataran tinggi atau
pegunungan 16% dan sisanya 46% merupakan daerah dengan
kemiringan sedang {10° dan daerah ini terletak pada ketinggian 54-
70 m di atas permukaan laut, dengan suhu antara 239-30°C,
sedangkan curah hujan rata-rata 485 mm /tahun dan kedalaman air
tanah berkisar 2-20 m. Kecamatan Tugu terdiri dari 15 desa yaitu,
Prambon, Banaran, Nglongsor, Gondang, Tumpuk, Ngepeh, Sukorejo,
Jambu, Tegaren, Winong, Dermosari, Pucanganak, Duren, Nglinggis

dan Gading.

Dilihat dari penggunaan luas lahannya, wilayah Kecamatan
Tugu terbagi dalam berbagai jenis areal yaitu, areal sawah, areal

bangunan dan pekarangan, dan areal lahan kering. Luas dan

persentase penggunaannya dapat dilihat pada tabel berikut

30
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Tabel 2:  Luas Lahan Menurut Penggunaannya di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek Tahun 2001

}No J’ | Luas Lahan Persentasej

Jenis Tanah/ Penggunaannya |

R \L\J@)\ () 1
| 1 | Sawah 2.975 61,61 ‘%
2 ] Bangunan dan Pekarangan ' 1.093 22,63 |
3 | Lahan Kering/Tegalan : 761 15,76 |
bumlah | 4.820 "~ 100 |

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tugu Tahun 2001

Berdasarkan keadaan tersebut, maka Kecamatan Tugu
merupakan daerah pertanian pada dataran rendah. Usaha cabai
merah besar dapat dikembangkan dengan baik di Kecamatan Tugu
karena syarat pertumbuhannya dapat terpenuhi, yang meliputi :

tanah, air, iklim, curah hujan, sinar matahari, suhu dan
kelembaban.

4.1.2 Keadaan pertanian

Keadaan pertanian di Kecamatan Tugu sebagian besar
merupakan tanaman utama, yang meliputi padi, ketela/ singkong,

kedelei, jagung dan cabai merah besar, seperti yang terlihat pada
tabel 3 berikut :
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Tabel 3 : Jenis Tanaman, Luas Lahan Tanaman, Luas Lahan yang
dipanen dan Jumlah Produksi Jenis Tanaman di
Kecamatan Tugu Kabupaten Trengalek Tahun 2001

i Jenis Luas Lahan | Lahan yang Jumlah

¢ No. ! Tanaman Tanaman dipanen Produksi/ha

| (ha) (ha) (ton) )

1 | Padi 1.459 1.459 6.0

2 |Jagung 278 275 5.9

3 | Ketela 365 330 17.0

4 | Kedelei 142 140 2.0

S | Cabai merah 1.280 1.280 2.5
besar

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tugu Tahun 2001

Untuk menunjang kegiatan pertanian pada suatu daerah
harus ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai, di
Kecamatan Tugu telah tersedia sarana dan prasaran yang cukup

memadai untuk menunjang kegiatan pertanian, khususnya cabai

merah besar, diantaranya meliputi:
a. Sarana Pengairan;

Sebagian besar tanah sawahnya berstatus sebagai tanah

sawah dengan irigasi yvang diatur melalui bangunan irigasi,
diantaranya ada 4 waduk yang berfungsi sebagai tandon,

kemudian airnya dialirkan ke lahan-lahan melalui saluran rigasi

secara bergantian sesuai dengan jadwal.

b. Sarana Perhubungan;
Saran perhubungan di Kecamatan Tugu cukup menunjang.
sebab dilewati jalur propinsi vang menghubungkan Kabupaten
Ponorogo, Pacitan dan Tulungangung.

c. Sarana Perekonomian;
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Kecamatan Tugu mayoritas penduduknya petani, sehingga
terdapat banyak sarana perekonomian yang menunjang kegiatan
pertanian, khususnya cabai merah besar, diantaranya adalah: (1)
tiga pasar semi permanen dan satu pasar permanen, (2) toko
pertanian yang menjual alat-alat pertanian, pupuk, benih, obat-
obatan, (3) KUD yang ada di tiap desa dapat berperan dengan
aktif.

d. Sarana dan Prasarana Penunjang Lainnya:

Sarana dan prasarana lain yang terdapat di wilayah
Kecamatan Tugu, terutama yang sangat menunjang kegiatan
pertanian adalah: (1) Bank, diantaranya satu unit BRI Pembantu,
BPR Arta Niaga, dan (2) Koperasi Simpan Pinjam.

4.1.3 Usaha Tani Cabai Merah Besar

Cabai merah besar temasuk tanaman semusim, berbentuk
perdu atau setengah perdu, mempunyai sistem perakaran yang agak
menyebar, batang utama tumbuh tegak dan batangnya berkayu.
Daun tumbuh secara tunggal dengan bentuk sangat bervariasi, yaitu
lancip sampai bulat telur dan ujungnya runcing.

Bentuk bunga cabai merah besar, umumnya tunggal, yang keluar
dari ketiak—ketiak daun. Daun bunga berwarna putih atau ungu dan
mempunyai lima benang sari serta satu buah putik. Penyerbukan
dapat berlangsung silang ataupun sendiri, dan buah yang terbentuk
umumnya tunggal. Struktur buah cabai merah besar, terdiri atas
kulit, daging buah, dan didalamnya terdapat sebuah plasenta
(tempat biji menempel secara tersusun). Tinggi tanaman dewasa

antara 65-120 cm.
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Pada umumnya cabai merah besar dapat ditanam di dataran
rendah  sampai pegunungan (dataran tingei) +2000 meter dari
permukaan laut (dpl) vang mempunyai iklim tidak terlalu dingin dan
tidak terlalu lembab. Temperatur vang baik umtuk tanaman cabai
adalah 249C-27°C. Untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas hasil
yang tinggi, cabai merah mdnghedaki tanih vang subur, gembur,
kaya akan bahan organik, tidak mudah becek (menggenang)dan
bebas cacing. Kisaran Ph tanah yang ideal antara 5,5-6,8 karena
pada pH di bawah 5,5 atau di atas 6,8 hanya akan menghasilkan
produksi yang rendah. Tanah yang becek sering kali menyebabkan
gugur daun dan tanaman cabai mudah terserang penyakit layu.

Masa petik pertama tanaman cabai merah setelah berumur
75-80 hari setelah tanam bibit. Apabila tanaman masih segar dan
terpelihara dengan baik pemetikan buah dapat dilakukan selang dua
hari hingga empat hari sekali. Tanaman cabai merah setiap satu kali
masa tanam dapat menghasilkan 15-20 ton per ha dan jika
dilakukan pemeliharaan secara intensif terutama pemupukan,

hasilnya dapat mencapai 30 ton per ha.

Proses kegiatan usaha tani cabai merah besar :

Penviapan lahan;

it

Lahan harus dibuat terlebih dahulu, kemudian disusul
dengan pembenihan dan pembibitan, tujuannyva vaitu agar
tanahnya sungguh-sungguh matang dan lavak untuk ditanami.
Adapun tahap-tahap pengolahan tanah dapat dilakukan dengan
tata cara sehagai berikut @ (1) pembersihan lahan dari sisa-sisa
tanaman atau perakaran tanaman sebeiumnyva, (2} pembajakan

scdalam 30-40 cm, kemudian dikeringanginkan seclama 7-10
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hari, (3) pembuatan bedengan selebar 110-120 cm dengan
panjang bedengan tidak lebih 12 m, {4} pemberian pupuk
kandang sebanyak 18 ton per hektar. Untuk sistem tanam tanpa
mulsa digunakan pupuk dasar ZA 400 kg, Urea 200 kg, TSP 200
kg, KCL 200 kg/hektar, kemudian dicampur dan ditutup dengan
tanah tipis. Sedangkan untuk sisten' tanain menggunakan
mulsa pemupukan dilakukan secara totai vaitu dengan ZA 650
kg, Urea 250 kg, TSP 500 kg, KCL 400 kg/hektar, kemudia
pupuk tersebut dicampur dengan tanah bersamaan dengan
merapikan bedengan, selanjutnya pemasangan mulsa, yakni
saat terik matahari antara pukul 14. 00-16. 00 dengan tuju: n
mulisa dapat memuai (memanjang) dan dapat menutup tanah
serapat mungkin. Bedengan yang telah ditutup dengan mulsa

dibiarkan selama + 5 hari agar pupuk buatan larut dalam tanah.
— O

Penyiapan benih dan pembibitan;

Pembibitan cabai merah merupakan faktor penting
karena bibit yang sehat dan kuat akan menghasilkan tanaman
yang berproduksi optimal. Benih cabai merah direndam ke
dalam lipatan kain basah selama 3 hari. Setelah berkecambah
dan keluar bakal akarnya dapat segera disemai dalam polybag

semai. Pembibitan memerlukan waktu 10-14 hari.

Penanaman;
Waktu tanam yang baik adalah pagi atau sore hari dan
bibit cabai telah berumur 17-23 hari atau berdaun 2— helai.
Adapun cara penanaman bibit cabai merah besar tergantung

pada sistem tanam vang dipilih :
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a. Sistem tanam tidak menggunakan mulsa;
Bibit cabai merah dikeluarkan dari polybag semai bersama
dengan tanah dan akarnva secara hati-hati, kemudian
ditanam pada lubang yang telah disediakan, dengan jarak
lubang tanam 60x70 cm selanjutnya ditimbun dengan tanah

<

lalu disiram air secukupnya.

b. Sistem tanam menggunakan mulsa;

Sehari sebelum tanam, bedengan yang telah ditutup dengan
mulsa harus dibuat lubang tanam dengan menggunakan
kaleng susu yang dipanaskan, dengan jarak lubang tanam
60 x 70 cm, kemudian dari it bang tersebat diambil sebagian
tanahnya sebagai tempat lubang tanam. Bibit yang telah
dipindahtanamkan disiram dengan air secukupnya,
kemudian bibit direndam ke dalam larutan fungisida pada
dosis 0,5-1,0 gr/liter air selama 15-30 menit sebatas
polybag, untuk mencegah penularan hama dan penyakit.
Kemudian bibit dikeluarkan dari polybag dan langsung
ditanam pada lubang yang telah disediakan. Bibit yang
sudah ditanam segera disiram dengan air sampai tanahnya

cukup basah
4. Pemeliharaan tanaman;
Kegiatan pokok pemeliharaan tanaman meliputi :
a. Pemasangan ajir/turus:

Cabai merah besar pada umumnya berbuah lebat, untuk

menopang pertumbuhan tanaman agar kuat dan kokoh serta
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tidak rebah perlu dipasang ajir/turus dari bilah bambu.
Ajir/turus tersebut ditancapkan tegak , tiap tiga tanaman satu
ajir secara berjajar mengikuti arah panjang bedengan. Antara
ajir dengan ajir lainnya dihubungkan dengan bilah bambu

memanjang atau dengan tali rafia.

. Pengairan;

Fase awal pertumbuhan atau saat tumbuhan cabai
masih menyesuaikan diri terhadap lingkungan tumbuh, perlu
penyiraman secara rutin tiap hari, terutama di musim
kemarau. Sedangkan untuk tanaman cabai yang sudah
produktif tidak mutlak memerlukan air banyak, tetapi keadaan

tanah harus tetap dipertahankan agar tidak kekeringan.

. Penviangan;

Pada sistem tanam tidak menggunakan mulsa, biasanya
rumput atau gulma tumbuh dengau subur, sehingga harus
dilakukan penyiangan bersamaan dengan pernupukan susulan.
Sedangkan untuk sistem tanam mengunakan mulsa tidak
perlu dilakukan penyiangan, sebab bedengan tertutup dengan
mulsa sehingga mampu menekan pertumbuhan rumput atau

gulma.

Perempelan tunas dan bunga pertama;

Tunas yang tumbuh dari ketiak daun adalah tidak
produktif, sehingga dapat mengganggu pertumbuhan secara
optimal, karena ita perlu dilakukan perempelar pada waktu

tanaman berumur 7-20 hari setelah tanam Dbibit dan
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dihcntikan saat terbentuis cabang. Bunga vang muncal dari
scla-sela percabangan pertama harus dirempel, sebab bunga
pertama ini dapat merangsang portumbuharn tunac  dan
percabangan di atas bunga tersebut lebih banvak dan produktif

menghasilkan buah.

e. Pemupukan susulan;

Tujuan dari pemupukan susulan adalah untuk
merangsang tunas baru agar menjadi cabang yang produktif.
Pada sistem tanam tidak menggunakan mulsa, pemupukan
susulan dilakukan 2-3 kali bersamaan dengan penyiangan.
Sedangkan pupuk yang diperlukan adalah ZA 150 kg, Urea 75
kg, TSP 75 kg dan KCL 75 kg/ha. Fada sistem tanam
menggunakan mulsa, tidak perlu dilakukan pemupukan-
susulan, sebab rudah dilakukan pemupukan total sckaligus

bersamaan dengan membuat bedengan.

f. Pengendélian hama dan penyakit,

Salah satu faktor yang menghambat peningkatan
produksi cabai merah besar adalah serangan hama dan
penyakit. Hama dan penyvakit pada tumbuhan cabai merah
besar misalnya, ulat gravak, kutu daun, lalat buah, thrips,
tungau, ulat penggulung daun, bercak daun dan buah, busuk
daun dan buah, busuk kuncup atau puculk. Strategi atau
teknik pengendalian hama dan penyakit pada tumbuhan cabai
mevrah  besar vang dianjurkan adalah dengan cara
pengendalian terpadu. Komponen Pengendalian Hama dan

Penyakit secara Terpadu meliputi pengendalian kultur teknik
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dan cara kimiawi (Rukmana, 1994:58). Pengendalian hama dan
penyakit secara kultur teknik dapat dilakukan dengan car
menjaga kebersihan kebun atau lingkungarn tumbuh tanaman,
penghancuran anaman Inang, pengerjaan tanah yang
sempurna, pengelolaan air atau pengairan yang baik,
penanaman  serentak dan pengaturan jarak tanaman.
Sedangkan secara  kimiawi dapat dilakukan dengan
penyemprotan larutan insektisida, bakterisida atau fungisida
dan dapat pula disiramkan di sekitar batang tanaman. Obat
yang dipoerlukan pada sistem tanam menggunakan mulsa
adalah insektisida 10 botol, fungisida 8 botol, perangsang daun
10 botol dan perangsang buah 10 botol/ha. Sedangkan untuk
sistem tanam tidak menggunakan mulsa diperlukan inselktisida
14 botol, fungisida 10 botol, perangsang daun 12 botol dan
perangsang buah 12 botol. Biasanya cara pemberian obat-
obatan tersebut dicampur dengan air, dengan perbandingan

40% obat dan 60% air.

. Panen dan pasca panen:

Pemanenan cabai merah besar pada umumnya saat
tanaman berumur 75-80C hari setelah tanam bihit dan paner:
berikutnya dapat dilakukan 2-4 hari sekal:. Cara memanennya
dengan memetik buah bersama dengan tanglkainyva, kemudian
hasilnya dimasukkan ke dalam wadah, laly dikumpulkan di
tempat penampungan. Tanaman cabai merah besar vang baik
dapat menghasilkan 15-20 ton per hektar. Kemudian setelah
cabai merah besar dikumpulkan lalu ditakukan penﬁlihan

buah (seleksi dan sortasi) antara buah yang bermutu baik
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dengan yang bermuty rendah. Berdasarkan kegiatan seleksi
dan sortasi, buah cabai ierah besar dikelompokkan menjadi
dua kelas, dengan standar pengelasan dmumnya berdasarkan
pengamatan petani terhadap pasar. Pengelasan cabai merah
besar tersebut adalah:

a.Kelas A : warna nerah menvala, panjar 2 mininal 10 cm,

bentuk lurus, bersih dan tidak cacat buah.

b.Kelas B : warna merah agak kehitaman atau kecoklatan,

bentuk buah melengkung.

Cabai yang telah dipanen biasan_ya dibeli pedagang
langsung dari petani di sawah dengan harga di atas lahan (farm
go to pricej. Harga biasanya dipengaruhi musim dan stok cabai
di pasar. Sedangkan cabai merah besar yang akan dipasarkan
dalam bentuk kering, harus dilakukan dalam beberapa tahap
vaitu, pembersihan, pembelahan, perendaman sesaat dalam air
hangat dengan tujuan untuk mempertahankan warna agar
tidak  cepat berubah, pengeringan, pengemasan dan
penyimpanan. Keuntungan pemasaran cabai dalam bentuk
kering adalah pengangkutan menjadi lebih mudah, produknya

dapat dikemas lebih ringkas, dan tahan lama.

4.2. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil peneliian mengenai perbecaan ef siensi
biaya usaba tani cabai meral: besar yang menggunakan mulsa dan
tidak menggunakan mulsa, maka dapat dijelaskan tenitang biaya
produksi, pendapatan bersih atau keuntungan, rata-ratg jumlah
produksi dan efisiensi biaya usaha. Pada dasarnya, petani

memproduksi suatu produk pertanian untuk dapat mermnberikan
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keuntungan di dalam usahanya, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan petani tersebut. Efisiensi blayva usaha yang diteliti dalam
penelitian ini adalah rata-rata efisiensi biava per hektar usaha tani
cabai  merah  besar yang menggunakan mulsa  dan  tidak

menggunakan mulsa selama musim tanam 2001 .

4.2.1 Biaya Produksi

Biaya-biaya yang digunakan dalam usaha tani cabai merah
besar terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Pembagian antara

kedua jenis biaya tersebut adulah sebagai berikut :
a. 2laya tetap;

Merupakan biaya yang besarnya tidak tergantung dari
Jjumlah output yang dihasilkan, yang menjadi biaya tetap dalam
usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa dan tidak
menggunakan mulsa adalah biaya sewa lahan. Rata-rata total
biaya tetap per hektar per musim tanam seperti yang
ditunjukkan dalam lampiran 3 dan 4, untuk yang
menggunakan mulsa sebesar Rp 1.470.671,74 sedangkan rata-
rata total biaya tetap per hektar per musim tanam yang tidak

menggunakan mulsa sebesar Rp 1.430.665.62.

b. Biaya variabel;

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk usaha tani
cabai merah besar selama satu kali musim tanam yang
besarnya tergantung dari skala produksi. Biaya variabel usaha
tani cabai merah besar yang menggunakan mulsa meliputi

biaya untuk pembelian bibit, polybag, bambu, upah tenaga
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kerja, pupuk, obat-obatan, mulsa, dan biaya lain-lain.
Sedangkan untuk usaha tani cabai merah besar yang tidak
menggunakan mulsa, biaya variabelnya, sama kecuali untuk

pembelian mulsa tidak ada.

Perincian rata-rata total biaya variabel per hektar ucaha tani
cabai merah besar yang menggunakan mulsa dan tidak
menggunakan mulsa seperti ditunjukkan lampiran 1 dan 2 adalah

sebagai berikut:

1. Biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
meliputi:

Biaya untuk pembelian bibit sebesar Rp 477.157,89, mulsa Rp
840.000,00, polybag Rp 69.815,79, bambu untuk pembuatan
turus Rp 580.526,32, upah tenaga kerja Rp 1.249.500,00, biaya
lain-lain Rp 429.947,37 ciantaranya untuk perabelian rafia dan
biaya irigasi. Biaya yang digunakan untuk pembelian pu,uk
meliputi: pupuk kandang Rp 618.342,11, UREA Rp 194.500,00, ZA
Rp 438.368,42, TSP Rp 452.763,16 dan KCL Rp 313.263,16.
Sedangkan niaya vang digunakan untuk pembelian obat-cbatan
adalah, insektisida Rp 110973,68, fungisida Rp 191.815,79,
perangsang daun Rp 138.277,78, perangsang buah Rp 181.416,67
dan untuk perekat Rp 151.473,68.

2. Biaya usaha tani cabai merah besar tidak menggunakan mulsa
meliputi:
biaya untuk pembeliart bibit Rp 404.026,32, polybag Rp
39.297,37, bambu untuk pembuatan turus Rp 494.789,47, upah
tenaga kerja Rp 1.232.263,16 dan biaya lain-lain Rp

367.368,42.Biaya untuk pembelian pupuk yaitu pupuk kandang
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Rp 584.947,37, UREARp 98.760,53, ZA Rp 224.431,58, TSP Rp
152.894,74 dan KCL Rp 145.494,74.

Sehingga rata-rata total biaya variabel per hektar seperti pida
lampiran 3 dan 4, untuk usaha tani cabai merah besar yaﬁg
menggunakan mulsa sebesar Rp 15.630.420,11 dan yang tidak
menggunakan mtlsa sebesar Rp 11.881.985,78. Berdasarkan
perhitungan atas rata-rata total variabel per hektar dan rata-rata
total biaya per hektar, maka dapat diketahui untuk usaha tani
cabai merah besar yang menggunakan mulsa sebesar Rp
17.101.091,85 lebih  tinggi dibandingkan dengan  tidak
menggunakan mulsa sebesar Rp 13.312.652,39, hal ini karena
sangat nyata karena adanya tambahan biava yvang digunakan

untuk pembelian mulsa.
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4.2.2 Pendapatan Total

Rata-rata total pendapatan per hektar yang diterima petani
dalam usaha tani cabai merah besar selama satu musim tanam
dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6. Pada lampiran 5 diketahui
pendapatan total rata-rata usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa sebesar Rp 34.761.009,29 sedangkan yang
fidak menggunakan mulsa sel 2sar rate-rata per depatan total per
hektar sebesar Rp 19.243.206,71. Total produksi per hektar per
musim tanam untuk cabai merah besar menggunakan mulsa sebesar
14.200,17 kg, sedangkan yang tidak menggunakan mulsa sebesar
8.363,00 kg. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata
pendapatan total per hektar per musim tanam usaha tani cabai
mnerah besar menggunakan mulsa lebih besar dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan mulsa dengan selisih sebesar Rp
20.517.802,58 dan total produksi per hektar per musim tanam cabai
merah besar menggunakan mulsa juga lebih besar dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan mulsa dengan selisih sebesar
5.837,17 kg.

4.2.3 Efisiensi Biaya Usaha Tani Cabai Merak Besar

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara penerimaan total
(TR) dengan biaya total (TC) dalam usaha tani cabai merab besar.
Makin tinggi perbedaan antara pendapaten total usaha tani cabai
merah besar dengan kesclurulien Liaya produksi useba tani cabai
merah besar maka semakin efisiel: usaha taninya. Petani akan selalu

memperhitungkan pengunaan biaya yang dikeluarkan selama usaha

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.
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Berdasarkan pada perhitungan yang telah dilakukan, maka rata-rata

efisiensi  biaya per hektar usaha tani cabaj merah besar

menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4. Rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa dan tidak menggunak mulsa di

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek musim tanam 2001

T

Usaha Tani Rata-rata Total Rata-rata IE?:;;;?
Cabai Merah Pendapatan/ha | Total Biaya/ha | 4
Beanr (Rp) (Rp) Biaya/ha
| I o | . .

Menggunakan 34.761.009,29 | 17.101 091,85 240,78
mulsa
Tidak 19.245.206,7' : 13.582 988,55 157,09
menggunakan
mulsa | .

Sumber data - Lampiran 7 dan 8

Rata-rata efisiensi per hektar biaya usaha tani cabai merah
besar yang menggunakan mulsa yaitu 240,78% lebih efisien
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan mulsa yaitu sebesar
157,09%.

4.2.4 Break Event Point (BEP) Usaha Tani Cabal Merah Besar
Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan Mulsa

BEP adalah keadaarn pada saat toual pendpatan yang
diperoleh sama dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses. -
produksi, atau TR = TC. Angka BEP menunjukkan bahwa usaha tani
yang dikelola tidak mendapatkan keuntungan, tetapi juga tidak
mengalami kerugian, otau disebut “impas”. Berdasarkan pada

perhitungan yang telah dilakukan, maka rata-rata total biaya tetap,
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biaya variabel dan total produksi per hektar dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 5. Rata-rata Total Biaya/ha, Rata-rata Total Biaya Variabel/ha
dan Rata-rata Total Produksi/ha Usaha Tani Cabai Merah
Besar Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan Mmulsa

di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tanam

2001
Usaha Tani Satgerie Rafa-Tatudo st Rata-rata Total
. Total Biaya Biaye ) o

Cabai Merah . Produksi 'ha |

Besl? Tetap/ha Variabel/ha (kg) '

(Rp) (Rp)

Mulsa 1.470.571,73 15.630.420,11 14.200,17

Tidak 1.430.666,62 11.881.985,78 8.363,00
menggunakan

mulsa J

Sumber data: 3,4,5 dan 6

Berdasarkan pada tabel 5 tersebut, dapat diketahui bahwa
usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa akan mencapai
BEP pada harga Rp 1.204,29/kg dan untuk yang tidak menggunakan
mulsa akan mencapai BEP pada harga Rp 1.591,85 /kg, maka usaha
tani cabai merah besar menggunakan mulsa lebih efisien

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan mulsa.
4.2.5 Perbedaan Efisiensi Eiaya Usaha Tani Cabai Merah Besar
Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan Mulsa

Untuk mengetahui tingkat signifikasi perbedaan efisiensi

biaya usaha tani cabai merah besar yang menggunakan mulsa dan
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tidak menggunakan mt Isa terlebih dahulu perlu diketahui rata-rata

efisensi biaya usaha per hektar seperti pada tabel berikut

Tabel 6. Rata-Rata Efisiensi Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar
yang Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan Mulsa

di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tanam

2001
Usaha Tani Cabai Merah Rata-rata Efisiensi Biaya/ha
Besar (%)
Mulsa 240,78
Tidak menggunakan mulsa 157,09

Sumber data : Lampiran 7 dan 8

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui rata-rata efisiensi per
hektar biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
sebesar 240,78% lebih tinggi dibanding dengan yang tidak
meinggunakarn mulsa sebesar 137,09%,. Terbedaar reta-reta efisiensi
biaya per hektar usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
dan tidak menggunakan mulsa tersebut perlu diuji secara statistik

(uji-t) untuk mengetahui signifikasinya, seperti pada tabel pedkut:

74
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Tabel 7. Statistik Uji-t terhadap Perbedaan Rata-rata Efisiensi Biaya
Usaha Tani Cabai Merah Besar Menggunakan Mulsa Dan
Tidak Menggunakan Mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten

Trenggalek Musim Tanam 2001

Usaha Tani Rata-rata Elisicnsi 1
Cabai Merah Biava/ha t-hitung ' t-tabel
Besar _ ()
Mulsa 240,78 ‘
14,64 2,034

Tidak
menggunakan 157,09
mulsa

Sumber data: Lampiran 11 dan 12

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa t-hitung yaitu
14,64 lebih besar dibandingkan dengan t-tabel yaitu 2,034, maka Ho
ditolak dan Hi diterima, berarti ada perbedaan yang nyata antara
menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa. Hal ini sesuai
dengan hipotesis yang telah diajukan, bahwa efisiensi biaya usah tani
cabal merah besar menggunakan mulsa lebih besar dibandingkan

dengan yang tidak menggunal'an mulsa.
4.3 Fembehasan

Berdasarkan hasil penelitian analisa secara statistik pada
lampiran 7 dan 8 menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi biaya
perhektar usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa sebesar
240,78% lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan
mulsa sebesar 157,09%. Hal ini berarti bahwa usaha tani cabai
merah besar menggunakan mulsa lebih efisien dibanding dengan

yang tidak menggunakan mulsa.
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Lebih tingginya tingkat efisiensi usaha tani cabai merah besar
yang menggunakan mulsa dibanding dengan vyang tidak
menggunakan mulsa disebabkan rata-rata jumlah produksi total per
ha usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa sebesar
14.200,17 kg sedangkan yang tidak menggunakan mulsa sebesar
8.363,00 kg. Hasil produksi yang besar menvebabkan rata-ra‘a total
pendapatan per hektar juga lebih besar, yaitu sebesar 34.761.009,29
kg untuk yang menggunakan mulsa dan 19.243.206.,71 kg intuk
yang tidak menggunakan mulsa. Jadi rata-rata total pendapatan
usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa lebih besar besar
dibanding dengan yang tidak menggunakan mulsa dengan selisih
sebesar Rp 15.425.132,58. Hal ini akan menyebabkan keuntungan
atau pendapatan bersih yang diperoleh petani cabai merah besar
menggunakan mulsa lebih besar dibanding dengan yang tidak

menggunakan mulsa.

Perbedaan tingkat efisiensi biaya per hektar usaha tani cabai
merah besar menggunakan mulsa dan tidak menggunakan mulsa
disebabkan penggunaan sistem mulsa plastik hitam perak (MPHF'

yang mempunyai banyak keuntungan, antara lain :

a. pemberian pupuk dapat dilakukan sekaligus sebelum tanam:;

b. warna hitam dari mulsa menimbulkan kesan gelap sehingga
dapat menekan pertumbuhan rumput-rumput liar atau gulma;

¢. warna perak dari mulsa dapat memantulkan sinar matahari
sehingga dapat mengurangi hama dan secara tidak langsung
dapat pula menekan serangan penyakit virus;

d. menjaga tanah tetap gembur, suhu dan kelembaban tanah

relatif stabil;
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e. mencegah tercucinya pupuk oleh air hujan yang menyebabkan
hilangnya sebagian unsur hara, dan terhindar pula penguapan
unsur hara oleh sinar matahari;

f. mengurangi pekerjaan penyiangan dan pengggemburan tanah,
sehingga biaya dapat dialokasikan untuk pemeliharaan
tanaman;

g dapat menekan penguapan air dari dalam tanah , terutama pada
musim kering (kemarau), sehingga tidak perlu terlalu sering
melakukan penyira nan (pengairan);

h. pertumbuhan produksi tanaman relatif seragam (homogen),
karena pemupukan dapat merata;

1. buah cabai yang berada di atas permukaan tanah terhindar dari
percikan air tanah sehingga dapat mengurangi resiko

terjangkitnya penyakit busuk buah.

Penggunaan mulsa pada cabai merah besar sangat nyata
berpengaruh pada peningkatan jumlah produksi. Penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa terhadap cabai merah besar dapat meningkatkan
jumlah produksi tanaman dan berdampak pada peningkatan
pendapatan petani. Pada penelitian di Kecamatan Tugu Kabupaten
Trenggalek, seperti ditunjukkan pada lampiran 5 dan 6, rata-rata
jumlah produksi per ha 14.200,17 kg atau untuk yang menggunakan

mulsa dan 3.363,00 kg untuk yang tidak mengglinakan nulsa.

Sedangkan pada penelitian sebelumnya (Bab IIj, yang
dilakukan di daerah Subang menunjukkan hasil rata-rata produksi
per ha usaha tani cabai merah yang menggunakan mulsa sebesar 4,9

ton dan yang tidak menggunakan mulsa sebesar 2,5 ton. Jadi
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besarnya rata-rata kenaikan produksi per ha usaha tani cabai merah
menggunakan mulsa adalah 2,4 ton. Perbedaan hasil rata-rata
produksi per ha cabai merah pada penelitian sebelumnya dan pada
penelitian cabai merah besar ini disebabkan oleh perbedaan tingkat

kesuburan tanah, cuaca dan iklim.

Meskipun total biaya yang dikeluarkan pada usaha tani cabai
merah besar yang menggunakan mulsa lebih besar dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan mulsa, tetapi efisiensi biaya usaha
dan total pendapatan yang diperoleh pada usaha tani cabai merah
besar yang menggunakan mulsa Jauh lebih besar dibandingkan

dengan usaha tani cabai merah besar tidak menggunakan mulsa.
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V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan efisiensi
biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa dan tidak
menggunakan mulsa di Kecamaatan Tugu Kabupaten Trenggalek
musim tanam 2001, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
rata-rata efisiensi biaya per hektar usaha tani cabai merah besar
menggunakan mulsa adalah sebesar 240,78%. sedangkan rata-rata
efisiensi biaya per hektar usaha tani cabaij merah besar tidak
menggunakan mulsa adalah sebesar 157,09%. Perbedaan tersebut
sangat nyata setelah diuji secara statistik yang diperoleh t-hitung
sebesar 14,64 dan t-tabel sebesar 2,034 atau t-hitung 14,64 > t-tabel
2,034. Berdasarkan dari penelitian tersrbut t-hitung lebih besar dari
t-tabel, yaitu selisih 12,606, maka Hi diterima dan Ho ditolak, serta
X1 (rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar)
menggunakan mulsa tidak sama dengan atau lebih besar dari X,
(rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar tidak
menggunakan mulsa), berati ada perbedaan yang nyata antara rata-
rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan
mulsa dan tidak menggunakan mulsa. Jadi, berdasarkan dari hasil
penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan, rata-rata efisiensi
per hektar biaya usaha tani cabai merah besar menggunakan mulsa
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan mulsa.

23
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil simpulan penelitian ini, sebaiknya
petani cabai merah besar yang belum menggunakan mulsa plastik,
mau untuk menggunakannya. Memang total biaya yang diperlukan
lebih besar, terutama untuk pembelian mulsa plastik, tetapi
pendapatan yang diperoleh juga lebih besar. Mulsa plastik bila
digunakan dengan tepat dan benar, dapat meningkatkan produksi
tanaman atau jumlah buah per tanaman cabai merah besar yang

secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan petani petani

itu sendiri.

Peran aktif dari Dinas Pertanian, khususnya Petugas
Penyuluh Pertanian, hendaknya lebih mensosialisasikan
penggunaan mulsa plastik kepada para petani cabai merah besar,
khususnya yang belum menggunakan mulsa, terutama mengenai

manfaat atas penggunaan mulsa plastik pada tanaman cabai merah

besar.
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Lampiran 7. Efisiensi Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar Menggunakan Mulsa
di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tanam 2001

No. otal Pendapat in/hd  Total Biaya/ha cfisiensi Biaya/ha
Resp. (Rp) (Rp) (%)
1 28763600,00 15194000,00 189,31
2 35495937 50 12656250,00 280,46
3 31422851,85 10335925,93 304,02
4 36871200,00 13467000,00 273,79
5 42366250,00 15885000,00 266,71
6 38128142 86 14035714,29 271,65
T 30638333,33 20340000,00 150,63
8 36862894,74 11763157,89 313,38
S 24695200,00 156310000,00 161,30
10 18097166,67 14443333,33 125,80
11 34678833,33 11695416,67 296,52
12 32195533,33 12800666,67 251154
13 38308500,00 14834000,00 258,25
14 40412250,00 12744000,00 317,11
15 41388222 22 13553333,33 305,37
16 38910227,27 71611363,64 54,34
17 42459200,00 15422000,00 25,32
18 33022583,33 13005833,33 253,91
19 35742250,00 16823750,00 225,88
Jumlah 660459176, 44 324920745,08 4574 73
Rata-rata 34761009,29 17101091,85 240,78

Sumber: lampiran 3 dan 5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 8. Efisiensi Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar Tidak Menggunakan
Mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tanam 2001

No. Total Pendapatan/ha Total Biaya/ha Efisiensi Biaya/ha
Resp. (Rp) (Rp) (%)
1 29342000,00 12407600,00 236,48
2 14700000,00 14886750,00 9875
3 10886621,62 13527837 ,84 80,48
4 30923000,00 11140800,00 21157
5 34627125,00 9E-1875,09 358,30
6 17160333,33 16600333,33 103,37
7 18171000,00 15558400,00 116,79
8 22593653185 9409615,38 240,11
S 13729333,33 16594666,67 82,73
10 11655571,43 12992428,57 89,71
11 18360500,00 19854500,00 92,48
12 15328400,00 14865500,00 10314
13 24151000,00 9212840,00 262,15
14 19271666,67 11122000,00 173,28
15 13182500,00 9789750,00 134,66
s 24775000,00 12484222 22 198,45
il 14395892 86 10960000,00 134,35
18 16013529,41 16696176,47 95,91
19 16353800,00 15215600,00 107,48
Jumilah 365620927 ,50 252940395 45 2584,75
Rata-rata 19243206,71 13312652,39 157,09

Sumber : lampiran 4 dan 6
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Lampiran 9: Perhitungan Standar Deviasi Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar

Menggunakan Mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tarnam 2001

1 189,31 240,78 -51,47 2648,80
2 280,46 240,78 39,69 1575,01
3 304,02 240,78 63,24 3999,35
4 273,79 240,78 33,01 1089,92
5 266,71 240,78 2593 672,40
6 271,65 240,78 30,88 953,30
7 150,63 240,78 -90,14 8126,02
8 313,38 240,78 72,60 5270,82
9 161,30 240,78 79,47 €316,16
10 125,30 240,78 115,48 13335,09
11 296,52 240,78 55,74 3107,06
2 251,51 240,78 10,74 115,33
13 258,25 240,78 17,47 05,29
14 317,11 240,78 76,33 5826,67
15 305,37 240,78 64,60 4172,85
16 54,34 240,78 -186,44 34759,92
17 275,32 240,78 34,54 1193,04
18 253,91 240,78 13,13 172,41
19 225,88 240,78 -14,90 221,95
Jumlah [ 457473 93861,40
Rata-rat 240,78 4340,07
Sumber : lampiran 7
/ >
e 2 (X 1 X 1)
| (n - 1)
S 4940,07
‘ V (19-1)
o O
S /4940,07
‘ Vo8

S, = 27445

S ]2 = 27445
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Lampiran 10: Perhitungan Standar Deviasi Biava Usaha Tani Cabai Merah Besar
Tidak Menggunakan Mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek Musim Tanam 2001

No. ‘ ; x ., (A/z g /\/zJ (Xz . Xz)
1 236,48 157,09 79,39 6303,11
2 98,75 157,09 -58.35 3404,31
3 80,48 157,09 -76,62 5870,06
4 277,57 157,09 120,47 14513,83
5 359,90 157,09 202,81 41130,23
6 103,37 157,09 -53,72 2885,68
7 116,79 157,09 -40,30 1624,07
8 240,11 157,09 33,02 6892,3y
S 82,73 157,09 74,36 5529,20Y
10 89,71 157,09 -67,38 454027 !
11 92,48 157,09 -64,62 4175,32'
12 103,11 * 57,09 -53,98 2913,63
13 262,15 157,09 105,05 11038, 14
14 173,28 57,09 16,18 261,90
15 134,66 157,09 -22,44 503,37
16 198,45 157,09 41,36 1710,5.;
17 131,35 157,09 -25,74 662,68
18 95,91 157,09 61,18 3743,07
19 107,48 157,09  -49.61 2461,30
Jumlah 2984,75 120161,07
Rata-rata 157,09 6324,27

Sumber : lampiran 9

—

S 6(31134,%7])

o i \/632;1;7

S, = /35135
L A
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Lampiran 11. Uji t (t-test) Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar
Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan Mulsa di Ke

camatan Tugu
Kabupaten Trenggalek Musim Tanam 2001

- 2078-15709

i~ /(19-1)274,45+((5—T)ﬁ3§ \F;l
| 36 19 19
t / 83,69
hitung N
: 4940.1 \
\/Mf“z@ 0,105
36
83.69
L pisums V31290 J0.105
\ 83,69
thinmg \ ] 7369}70,324
83,69
tlu'luug X 5,73

thilung-' H 14’64
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~

Lampiran 12. Perhitungan t-tabel Dengan Cara Interpolasi Pada
Level of Sinificant 5% dar Degree  of Freedom

Sebesar n; + no- 2

Perhitungan t-tabel

ny =19

nz =19

t-tabel (0,05/2". n, + n, - 2)
di mana :

df=n1+n2--2
df=19+ 19_9
df = 36

Di dalam tabel df = 36 tidak diketahui, maka untuk

menghitungnya digunakan cara interpolasi, yaitu :

df; = 40 pada /2 atau (0,025) = 2,021
df2 = 30 pada «/2 atau (0,025) = 2,042

malka

df36 =dfi+ €/10 (dfs- df)
=2,021 + 0,6 (2,042 - 2,021)
=2,021 + 0,6 (0,021)

2,021 + 0,013

2,034

I
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Lampiran 13. Kurva Hasi Pengujian t-test Perbedaan Efisiensi
Biaya Usaha Tani Cabai Merah Besar
Menggunakan Mulsa dan Tidak Menggunakan
Mulsa di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek

Musim Tanam 2001

Dengan Level of Sicnificant 5% dan Deqgree of Freedom
sebesar n; + ny, - 2 = 35 untuk pengujian satu arah, mak
diketahui t-tabel adalah sebesar 2,034 sedangkan t-hitung sebesa
14,64. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka Ho ditolak
dan Hi diterima. De 1gan demikian rata-rata efisiensi biaya usaha
tani cabai merah besar menggunakan mulsa lebih ringgi daripada
rata-rata efisiensi biaya usaha tani cabai merah besar tidak

menggunakan mulsa.
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